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SUMMARY

RIFKI PRAMULIA ADHA. The Effect of the Number and the Rotation Speed
of the Blades on the Performance of the Garlic Chopper (Supervised by
HERSYAMSI and TRI TUNGGAL)

This research aims to determine the effect of the number and the rotation
speed of the blades on the performance of the garlic chopper. This research was
conducted from April 2021 to June 2021 at the Laboratory of Agricultural
Machinery and Workshop, Department of Agricultural Technology, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatra. The method used
was factorial randomized block design (RAKF) with two research factors, namely
the number of blades (A) and blade rotation speed (B) with three treatment levels
and each treatment combination was repeated three times. The parameters of this
research are the working capacity of the tools, the efficiency of chopping and the
uniformity of the chopping products. The results of this research indicate that the
highest percentage of the machines effective capacity value is found in the
treatment combination of the number of blades four blades and rotation speed of
700 rpm (A3B1) amounted 12.62 kg / hour. For the treatment of the most chopping
efficiency is the combination treatment of the number of blades of four blades and
the rotation speed of the blades of 700 rpm (AsB1) amounted 98.17%. And for the
average percentage of the combination treatment of the uniformity of chopping
results with a thickness of 0.5 mm to 1 mm, the most is the combination treatment
of the number of blades of two blades with a blade rotation speed of 700 rpm
(A1B1), amounted 18.61%.
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ABSTRAK

RIFKI PRAMULIA ADHA. Pengaruh Jumlah Mata Pisau dan Kecepatan
Putaran Pisau terhadap Kinerja Mesin Perajang pada Perajangan Bawang Putih
(Dibimbing oleh HERSYAMSI dan TRI TUNGGAL).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah mata pisau dan
kecepatan putaran pisau terhadap kinerja mesin perajang pada perajangan bawang
putih. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 2021 hingga Juni 2021 di
Laboratorium Perbengkelan Alat dan Mesin Pertanian, Jurusan Teknologi
Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan.
Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF)
dengan dua faktor penelitian, yaitu jumlah mata pisau (A) dan kecepatan putaran
pisau (B) dengan tiga taraf perlakuan dan setiap kombinasi perlakuan diulang
sebanyak tiga kali. Parameter penelitian ini yaitu kapasitas kerja alat, Efisiensi
perajangan, dan Ketebalan hasil irisan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
persentase nilai kapasitas efektif mesin yang paling tinggi terdapat pada
kombinasi perlakuan jumlah mata pisau empat mata pisau dan kecepatan putaran
pisau 700 rpm (AsB1) yaitu sebesar 12,62 kg/jam. Untuk perlakuan efisiensi
rajangan paling banyak adalah kombinasi perlakuan jumlah mata pisau empat
mata pisau dan kecepatan putaran pisau 700 rpm (AsB1) yaitu 98,17%. Dan untuk
persentase rata-rata kombinasi perlakuan ketebalan hasil irisan dengan ketebalan
0,5 mm hingga 1 mm yang paling banyak adalah kombinasi perlakuan jumlah
mata pisau dua mata pisau dengan kecepatan putaran pisau 700 rpm (A1B1) yaitu
sebesar 18,61%.

Kata Kunci : Jumlah mata pisau, putaran pisau, perajang bawang putih
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Proses pengelolaan hasil pertanian menjadi pangan bagi masyarakat
merupakan hal yang menarik untuk diketahui lebih dalam. Ternyata banyak
produk pertanian setelah mengalami pengolahan tambahan memiliki nilai
ekonomis yang jauh lebih tinggi dibandingkan sebelum pengolahan. Hal ini
memunculkan banyak ide dalam mengembangkan produk pertanian menjadi
produk olahan lebih lanjut (Sharma, 2000).

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan tanaman yang sangat
bermanfaat dalam pengolahan, baik digunakan sebagai bumbu masakan maupun
obat (Syamsiah dan Tajudin, 2003). Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan
tanaman berumbi, dikenal juga sebagai tanaman siung bersusun. Bawang putih
tumbuh secara rumpun dan tingginya mencapai 30-75 cm, memiliki batang semu
yang terbentuk dari pelepah daun. Daunnya seperti pita, pipih dan memanjang.
Bawang putih memiliki akar banyak berupa serabut kecil. Setiap daun bawang
putih terdiri dari sejumlah daun bawang (siung) dimana setiap siung dibungkus
dengan kulit putih tipis (Untari, 2010).

Umbi tanaman bawang putih merupakan bahan utama bumbu dasar
masakan Indonesia dan bumbu penyedap yang menjadikan masakan beraroma dan
menggugah selera. Meskipun kebutuhan akan bumbu masak hanya sedikit, namun
tanpa kehadiran bawang putih makanan akan terasa hambar (Rahmawati, 2012).
Bumbu iris adalah bumbu yang digunakan untuk masakan tumis. Komposisi
bumbu yang diiris adalah bawang merah, bawang putih, cabai merah, daun salam
dan laos. Bumbu ini digunakan untuk masakan olahan tumis, sayur bening dan
lain-lain (Depkes, 2013).

Pengirisan dan pemotongan merupakan pekerjaan yang sering dilakukan
dalam penanganan pasca panen hasil pertanian. Dalam skala kecil, pekerjaan
dapat dilakukan secara manual dengan pisau atau alat pemotong sederhana
lainnya. Masalah akan muncul jika produk yang akan diiris atau dipotong tersedia

dalam jumlah banyak (Anthoni, 2014). Dalam pengolahan hasil pertanian banyak
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digunakan mesin, termasuk mesin pengiris bawang yang digunakan sebagai
teknologi yang memudahkan penanganan dan pengolahan bawang (Tonton,
2006).

Mesin perajang bawang putih ini digunakan untuk mempermudah
pekerjaan dalam proses produksi yang diharapkan mendapatkan hasil maksimal.
Mesin bawang putih ini dapat mempermudah pekerjaan dalam mengganti
penggunaan pisau, bantalan pengiris, dan pengguna tidak perlu khawatir akan
terluka oleh mata pisau saat proses pengirisan. Mesin pengiris bawang ini
ditenagai oleh motor listrik sebagai penggeraknya (Prumanto, 2020).

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah mata pisau dan
kecepatan putaran pisau terhadap Kinerja mesin perajang pada perajangan bawang

putih.
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